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Abstract 
Nurses play a vital role in maintaining healthcare quality, particularly at RSUD Dr. Achmad 

Mochtar Bukittinggi. Low level of nurse work engagement may decrease the quality of nursing 
care. This study aimed to analyze the contribution of job satisfaction to work engagement. A 
quantitative correlational design was employed, involving 84 civil servant nurses with at least two 
years of work experience, selected through purposive sampling. Data were collected using the 
Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9) and the Job Satisfaction Survey (JSS), and analyzed 

using simple linear regression with SPSS version 26. The results indicated the most nurses had 
moderate level of both job satisfaction and work engagement. Job satisfaction significantly 
influenced work engagement, although the strength of the relationship was relatively low. These 
findings suggest that enhancing job satisfaction may improve work engagement; however, further 

research on other contributing factors is recommended.  

Keywords: work engagement, job satisfaction, nurses 

 
Abstrak 
Perawat memiliki peran penting dalam menjaga mutu layanan kesehatan, termasuk di RSUD Dr. 

Achmad Mochtar Bukittinggi. Rendahnya work engagement perawat dapat menurunkan kualitas 
asuhan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi job satisfaction 
terhadap work engagement. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
korelasional pada 84 perawat ASN dengan masa kerja minimal dua tahun yang dipilih melalui 

purposive sampling. Instrumen penelitian adalah Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9) dan 
Job Satisfaction Survey (JSS). Data dianalisis dengan regresi linier sederhana menggunakan 
SPSS 26. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berada pada kategori sedang untuk 
job satisfaction dan work engagement. Job satisfaction berpengaruh signifikan terhadap work 
engagement, meskipun dengan kekuatan hubungan yang relatif rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kepuasan kerja dapat mendorong keterlibatan kerja, namun faktor lain juga 
perlu dipertimbangkan.  

Kata kunci: work engagement, job satisfaction, perawat   
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PENDAHULUAN 
Rumah sakit beroperasi sebagai institusi yang menyelenggarakan layanan 

kesehatan menyeluruh, mencakup penanganan kondisi darurat, pelayanan pasien 
tidak tinggal, serta perawatan inap dengan melibatkan beragam profesional medis. 
Untuk menjamin terselenggaranya layanan kesehatan yang bermutu, institusi ini 
memerlukan tenaga kerja yang mumpuni baik dalam bidang administrasi maupun 
aspek klinis.Di antara berbagai profesi kesehatan yang terlibat, perawat menempati 
posisi strategis sebagai salah satu pemberi layanan utama di lingkungan rumah sakit 
(Muhadi & Izzati, 2020). Menurut Al Masitoh (2011), perawat di rumah sakit memiliki 
peran penting karena berinteraksi lama dengan pasien dan memberikan layanan 24 
jam. Memberikan pelayanan kepada orang lain merupakan tanggung jawab profesional 
yang kompleks dalam praktik keperawatan. Sebagaimana dikemukakan Salsabila 
(2022), buruknya kualitas pelayanan keperawatan berpotensi mengurangi tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap kompetensi rumah sakit. 

Work engagement muncul sebagai faktor krusial dalam praktik keperawatan 
modern, mengingat kompleksitas interaksi sosial yang harus dihadapi perawat dalam 
lingkungan kerja mereka (Percunda & Putri, 2020). Kompetensi teknis dan sikap 
profesional yang melekat pada profesi keperawatan merupakan aset vital bagi setiap 
institusi kesehatan. Penelitian Percunda dan Putri (2020) lebih lanjut memperingatkan 
bahwa rendahnya tingkat work engagement pada perawat tidak hanya berdampak 
pada outcome pasien, tetapi juga berpotensi menurunkan standar kualitas pelayanan 
kesehatan secara keseluruhan. 

Perawat memiliki tuntutan kerja yang tinggi, yang sering kali menurunkan work 
engagement. Data menunjukkan bahwa work engagement pada perawat rendah, di 
mana studi pada 2019 menemukan bahwa 60% perawat mempunyai tingkat work 
engagement yang cukup rendah (Diab & Nagar, 2019). Penelitian Andika (2021) 
menunjukkan bahwa work engagement di Indonesia masih berada pada kategori 
rendah, dengan skor < 25%. Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak tenaga kerja di 
sektor kesehatan, termasuk perawat, yang belum memiliki keterlibatan penuh dalam 
pekerjaannya.  

Pada tanggal 21–28 April 2025, peneliti melakukan survei awal kepada 40 
orang perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar yang berlokasi di Bukittinggi. 
Berdasarkan hasil kuesioner, 21 di antara perawat tersebut menunjukkan adanya 
kecenderungan menurunnya semangat keterlibatan kerja, dedikasi, dan pemusatan 
pikiran terhadap pekerjaan saat bertugas. Gejala yang teridentifikasi meliputi rasa lelah 
sebelum memulai tugas, energi kerja yang relatif rendah, serta kecenderungan 
menjalankan tugas sesuai kemampuan tanpa upaya maksimal. Faktor-faktor yang 
diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut antara lain persepsi ketidaksesuaian 
antara kompensasi dan beban kerja, keterbatasan dukungan atasan dalam 
menghadapi kendala kerja, sistem penghargaan dan sanksi yang dirasakan belum 
sepenuhnya seimbang, komunikasi internal yang perlu ditingkatkan, perubahan 
kebijakan yang relatif sering, ketersediaan sarana dan prasarana yang masih dapat 
dioptimalkan, serta beban kerja yang tinggi khususnya di unit IGD dan ICU. Selain itu, 
sebagian perawat melaporkan bahwa perasaan bangga dan makna terhadap profesi 
mulai berkurang, fokus kerja terkadang terpengaruh oleh tekanan emosional dari 
keluarga pasien, serta terdapat beberapa tugas yang dirasakan menantang atau 
kurang menyenangkan. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, permasalahan tersebut adalah work 
engagement. Work engagement merupakan konsep psikologis yang menggambarkan 
tingkat keterlibatan individu dalam pekerjaannya, baik dilihat melalui aspek fisik, 
kognitif, maupun emosional. Bakker dan Leiter (2010) menyatakan bahwa work 
engagement mencerminkan semangat dan motivasi seseorang dalam bekerja. Ketika 
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individu benar-benar terlibat dalam pekerjaannya, mereka terdorong untuk mencapai 
hasil terbaik dengan penuh energi dan antusiasme setiap hari. Mereka tidak hanya 
sekadar menyelesaikan tugas, tetapi juga menunjukkan kepedulian serta komitmen 
yang tinggi terhadap pekerjaannya. Bakker dan Leiter (2010) juga menjelaskan bahwa 
work engagement terdiri dari 3 aspek utama, yaitu vigor (energi), dedication (dedikasi), 
dan absorption (keterlibatan penuh).  

Sejalan dengan itu, Schaufeli et al. (2002) menjelaskan individu yang memiliki 
work engagement tidak hanya menjalankan tugas karena kewajiban, tetapi juga 
merasakan hubungan emosional dan kognitif yang kuat dengan pekerjaannya, 
sehingga mereka bersemangat dan termotivasi untuk mencapai tujuan kerja. 
Sementara itu, menurut. Berdasarkan temuan Abraham (2012), terdapat beberapa 
faktor kunci yang mampu meningkatkan job satisfaction dan pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan keterikatan kerja work engagement. Faktor-faktor tersebut meliputi 
sifat pekerjaan, tunjangan tambahan, penghargaan dan pengakuan, kondisi kerja, 
serta hubungan antar rekan kerja. Job satisfaction memang berperan sebagai salah 
satu pendorong utama munculnya keterikatan kerja.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh terhadap 
work engagement. Kiki dan Arisona (2021) menemukan adanya hubungan positif yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut, di mana kepuasan kerja berperan penting 
dalam meningkatkan keterlibatan kerja. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Assa dan 
Dewi (2023), yang mengidentifikasi hubungan yang kuat dan signifikan antara job 
satisfaction dan work engagement pada individu. Secara umum, seseorang akan 
cenderung lebih terlibat dalam pekerjaannya apabila merasa puas dengan 
pekerjaannya. Berdasarkan landasan tersebut, hipotesis penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara job satisfaction terhadap work engagement 
pada perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi (Hₐ), sedangkan hipotesis nol 
(H₀) menyatakan tidak terdapat pengaruh positif di antara keduanya. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana job satisfaction berkontribusi terhadap work 
engagement perawat di rumah sakit tersebut. 

 
METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 
untuk menganalisis kontribusi job satisfaction terhadap work engagement pada 
perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi. Desain korelasional digunakan 
karena dapat menjelaskan hubungan serta besaran pengaruh antar variabel (Mundir, 
2013). Variabel independen (X), yaitu job satisfaction, diukur berdasarkan sembilan 
dimensi menurut Spector (2022) yang meliputi gaji, promosi, supervisi, tunjangan 
tambahan, penghargaan, kondisi kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi. 
Sementara itu, variabel dependen (Y), yaitu work engagement, dioperasionalkan ke 
dalam tiga aspek utama: vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli dkk., 2002). 
Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 342 perawat, dengan jumlah sampel sebanyak 
78 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 
10%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
(Sugiyono, 2013), dengan kriteria inklusi perawat ASN yang telah memiliki masa kerja 
lebih dari dua tahun. Instrumen yang digunakan yaitu Job Satisfaction Survey (Spector, 
1994; adaptasi Junaedi & Aisyah, 2021) dan Utrecht Work Engagement Scale (UWES-
9; adaptasi Kristiana & Purwono, 2019). Hasil uji validitas menunjukkan koefisien 
0.374–0.808 untuk job satisfaction dan 0.792–0.965 untuk work engagement, 
sedangkan reliabilitas Cronbach’s alpha masing-masing sebesar 0.893 dan 0.964. 
Analisis data mencakup statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi 
linier sederhana dengan α = 0.05 serta perhitungan koefisien determinasi (R²). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 

Tabel 1. Karakteristik Individu 

Karakteristik  Jumlah Persentase 

Usia 20-40 53 63,45% 

41-60 32 36,8% 

Jenis Kelamin Laki-laki 25 29,77% 

Perempuan 59 70,23% 

Masa Kerja 1-10 30 35,8% 

11-20 31 37% 

21-30 18 21,3% 

31-40 5 5,9% 

Jenis Pekerjaan PNS 76 90,48% 

PPPK 8 9,25% 

 
Berdasarkan data penelitian, sebanyak 84 responden terbagi ke dalam empat 

kelompok usia. Mayoritas berada pada rentang 31–40 tahun sebanyak 46 orang 
(54,7%), diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 22 orang (26,1%), usia 51–
60 tahun sebanyak 9 orang (10,7%), dan kelompok usia 20–30 tahun sebanyak 7 
orang (8,75%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden merupakan 
perempuan sebanyak 59 orang (70,23%), sedangkan laki-laki berjumlah 25 orang 
(29,77%), menunjukkan keterlibatan lebih tinggi pada perawat perempuan. 

Distribusi responden berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa kelompok 
terbesar memiliki masa kerja 6–10 tahun (29,8%), diikuti 11–15 tahun (25%), 21–25 
tahun (13%), 16–20 tahun (12%), 26–30 tahun (8,3%), serta 1–5 tahun dan 31–35 
tahun masing-masing sekitar 6% dan 5,9%. Sebagian besar responden berstatus 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 76 orang (90,48%), sedangkan 8 orang (9,52%) 
merupakan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Descriptive Satistics 

 N  Min  Max  Mean  Std. Devition 

Work Engagement 84 0 54 27 9 

Job Satisfaction 84 29 174 87,5 28,8 

Valid n (listwise) 84     

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor hipotetik work engagement 

memiliki rentang 0–54, dengan rata-rata teoretis 27 dan standar deviasi 9. Nilai empiris 
menunjukkan kategori tinggi, menandakan perawat cenderung memiliki keterlibatan 
kerja yang kuat secara fisik, emosional, dan mental. Sementara itu, job satisfaction 
memiliki rentang 29–174, dengan rata-rata teoretis 87,5 dan standar deviasi 28,8. Nilai 
empiris juga menunjukkan kategori tinggi, mengindikasikan tingkat job satisfaction 
yang baik. 
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Tabel 3. Kategorisasi Variabel 

Variabel  Kategori Jumlah Persentase 
Work 

Engagement 
Rendah - - 

Sedang 25 29,8% 

Tinggi 29 70,2% 

Job 
Satisfaction 

Rendah - - 

Sedang 47 56% 

Tinggi 37 44% 

 

Mayoritas responden menunjukkan work engagement tinggi (70,2%), 
sedangkan sisanya (29,8%) berada pada kategori sedang. Tidak ada responden 
dengan keterlibatan rendah. Untuk job satisfaction, 44% responden berada pada 
kategori tinggi dan 56% pada kategori sedang, tanpa kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun tingkat work engagement tinggi, job satisfaction 
responden relatif lebih bervariasi. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel  F Sig. R R2 Kesimpulan 
Job Satisfaction 

Work Engagement  
6,612 0,012 0,273 0,075 Sig. < 0,05 

Signifikan 

 
Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, yang berarti job 

satisfaction berpengaruh signifikan terhadap work engagement. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,075 menunjukkan bahwa 7,5% variasi work engagement 
dijelaskan oleh job satisfaction, sementara 92,5% sisanya dipengaruhi faktor lain di 
luar model. Artinya, semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula 
tingkat keterlibatan kerja yang ditunjukkan perawat. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian diterima, menegaskan adanya hubungan signifikan antara job satisfaction 
dan work engagement pada perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi. 

 
Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perawat di RSUD Dr. 
Achmad Mochtar Bukittinggi memiliki tingkat work engagement tinggi, dengan 70,2% 
responden (59 orang) berada pada kategori tersebut. Kondisi ini mencerminkan 
keterlibatan perawat secara fisik, emosional, dan mental dalam pekerjaan, bukan 
sekadar menjalankan tugas secara mekanis. Hasil ini tidak sejalan dengan dugaan 
awal peneliti yang memperkirakan tingkat work engagement rendah. Fenomena ini 
diduga dipengaruhi oleh kecenderungan social desirability bias dalam pengisian 
kuesioner, terkait perubahan status rumah sakit dari tipe B menjadi tipe A. Situasi 
evaluatif tersebut dapat mendorong perawat memberikan respons yang dianggap ideal 
(Schlenker dkk., 1994). Social desirability bias dapat menurunkan keandalan data 
karena jawaban tidak sepenuhnya mencerminkan realitas (Bispo Júnior, 2022). 

Faktor demografis juga berperan terhadap tingkat work engagement. Sebanyak 
29,8% perawat memiliki masa kerja 6–10 tahun dan 25% lainnya 11–15 tahun. Hasil ini 
mendukung temuan Madyaratri dan Izzati (2021) bahwa masa kerja lebih dari 10 tahun 
berkaitan dengan tingkat work engagement yang lebih tinggi. Zamralita (2017) 
menegaskan bahwa semakin lama masa kerja, semakin meningkat pengalaman dan 
keterampilan yang berkontribusi terhadap efisiensi serta dedikasi terhadap visi instansi. 
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Status kepegawaian turut menjadi faktor penting. Seluruh perawat berstatus 
Aparatur Sipil Negara (ASN) menunjukkan tingkat work engagement lebih tinggi 
dibanding non-ASN (Yanti dkk., 2022). Lyu (2020) menjelaskan bahwa status ASN 
mencerminkan loyalitas dan komitmen kerja yang lebih kuat, sementara Cristina (2017) 
menambahkan bahwa ASN memiliki peluang pengembangan diri dan jaminan karir 
yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Pratama dan Hendridunan (2018) yang 
menyebutkan bahwa perawat ASN memiliki rasa tanggung jawab lebih tinggi terhadap 
pelayanan publik. 

Analisis job satisfaction menunjukkan variasi pada sembilan aspek. Aspek gaji 
dinilai sedang oleh 73,8% responden, menandakan kesesuaian gaji dan beban kerja 
masih perlu ditingkatkan (Sutanto & Patty, 2014). Supervisi juga dinilai sedang 
(57,1%), menandakan perlunya peningkatan kepemimpinan (Saragi dkk., 2025). 
Tunjangan tambahan mendapat penilaian sedang (70,2%), sementara penghargaan 
dan pengakuan (67,9%) belum sepenuhnya mencerminkan kontribusi individu (Royani 
dkk., 2012). Kondisi kerja dinilai sedang (58,3%) karena beban kerja tinggi (Alfida & 
Widodo, 2022). 

Aspek dengan kepuasan tertinggi ialah sifat pekerjaan (58,3%) dan rekan kerja 
(59,5%), mencerminkan kepuasan intrinsik serta dukungan sosial yang kuat (Oktizulvia 
& Kesuma, 2023; Yasin dkk., 2020). Uji regresi menunjukkan pengaruh signifikan job 
satisfaction terhadap work engagement (Sig. 0,012 < 0,05) dengan nilai R² = 0,075. 
Artinya, 7,5% variasi work engagement dijelaskan oleh job satisfaction. Hasil ini sejalan 
dengan Roseana dan Dewi (2023) serta Fatmasari dkk. (2018), yang menegaskan 
bahwa job satisfaction tinggi meningkatkan work engagement. Dukungan pimpinan dan 
rekan kerja juga memperkuat work engagement (Nugraha dkk., 2018), sedangkan 
masa kerja panjang meningkatkan kualitas tindakan keperawatan (Hwang, 2019). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara job satisfaction dan 
work engagement pada perawat di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi, diketahui 
bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat job satisfaction pada kategori sedang 
di hampir seluruh dimensinya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi job satisfaction 
sudah tergolong baik, meskipun masih diperlukan peningkatan pada beberapa aspek 
tertentu. Tingkat work engagement perawat juga berada pada kategori sedang, yang 
menggambarkan semangat, dedikasi, dan keterlibatan yang cukup baik, namun belum 
sepenuhnya optimal. Hasil analisis memperlihatkan bahwa job satisfaction memberikan 
kontribusi sebesar 7,5% terhadap work engagement dengan kekuatan hubungan yang 
tergolong lemah, sehingga perlu dilakukan kajian lanjutan terhadap faktor-faktor lain 
yang berpotensi berpengaruh. Berdasarkan hasil tersebut, pihak manajemen rumah 
sakit disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung melalui 
pengaturan beban kerja yang seimbang, penjadwalan yang proporsional, serta 
pemberian dukungan agar perawat dapat lebih fokus dan terlibat dalam pekerjaannya. 
Selain itu, peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambah variabel lain seperti 
mediasi atau moderator guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi work engagement perawat di rumah sakit. 
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